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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 
 
A. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Djam’an Satori (2011:23) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif 

dilakukan karena peneliti ingin mengeksplor fenomena-fenomena yang tidak 

dapat dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif seperti proses suatu langkah 

kerja, formula suatu resep, pengertian-pengertian tentang suatu konsep yang 

beragam, karakteristik suatu barang dan jasa, gambar- gambar, gaya-gaya, 

tata cara suatu budaya, model fisik suatu artifak dan lain sebagainya. 

Selain itu, Sugiono (2012:9) juga mengemukakan penelitian kualitatif 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dengan triangulasi, 

analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna daripada generalisasi. 

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2011: 73), penelitian deskriptif 

kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang 

lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar 

kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, 

manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan 
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menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang 

diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Penelitian ini, diajukan untuk menganalisis dan mengungkapkan 

fenomena penggunaan multimedia audiovisual dan geoboard untuk mengukur 

kemampuan dan hasil belajar pada pelajaran matematika khususnya materi 

pencerminan bangun datar pada siswa kelas IV SD. Dalam mengumpulkan, 

mengungkapkan berbagai masalah dan tujuan yang hendak dicapai maka, 

penelitian ini dilakukan dengan pendekatan studi deskriptif analitis. Menurut 

Sugiyono (2008:15) bahwa penelitian kualitatif deskriptif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang biasanya 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objektif yang alamiah dimana peneliti 

berperan sebagai instrumen kunci. Sementara itu Nawawi dan Martini 

(1994:73) mendefinisikan metode deskriptif sebagai metode yang melukiskan 

suatu keadaan objektif atau peristiwa tertentu berdasarkan fakta-fakta yang 

tampak atau sebagaimana mestinya yang kemudian diiringi dengan upaya 

pengambilan kesimpulan umum berdasarkan fakta-fakta historis tersebut. 

Selain itu, studi deskriptif analitis menurut Winarno (Dadang Supardan, 

2000:103) adalah suatu penelitian yang tertuju pada penelaahan masalah 

yang ada pada masa sekarang. 

Metode kualitatif dengan pendekatan studi deskriptif analitik yang 

dipakai dalam penelitian ini, sebagaimana yang diungkapkan oleh Sugiyono, 

(2012:3) adalah metode kualitatif untuk mendapatkan data yang mendalam, 
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suatu data yang mengandung makna. Metode kualitatif secara signifikan 

dapat mempengaruhi substansi penelitian. Artinya bahwa metode kualitatif 

menyajikan secara langsung hakikat hubungan antar peneliti dan informan, 

objek dan subjek penelitian. Penelitian kualitatif memiliki ciri-ciri atau 

karakteristik yang hendaknya menjadi pedoman oleh peneliti, sebagaimana 

yang diutarakan oleh Bogdan dan Biklen (1982:27-29) bahwa karakteristik 

penelitian kualitatif diantaranya: 

1. Peneliti sendiri sebagai instrument utama untuk mendatangi secara 

langsung sumber data. 

2. Mengimplementasikan data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

lebih cenderung kata-kata dari pada angka. 

3. Menjelaskan bahwa hasil penelitian lebih menekankan kepada proses 

tidak semata-mata kepada hasil. 

4. Melalui analisis induktif, peneliti mengungkapkan makna dari 

keadaan yang terjadi. 

5. Mengungkapkan makna sebagai hal yang esensial dari pendekatan 

kualitatif. 

Berangkat dari karakteristik sebuah penelitian kualitatif yang telah 

diterangkan di atas, maka dapat dikemukakan bahwa dalam penelitian ini, 

peneliti langsung berlaku sebagai alat peneliti utama (key instrument) yang 

mana melakukan proses penelitian secara langsung dan aktif mewawancarai, 

mengumpulkan berbagai materi atau bahan yang berkaitan dengan 

penggunaan multimedia audiovisual dan geoboard untuk mengukur 
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kemampuan dan hasil belajar pada pelajaran matematika khususnya materi 

pencerminan bangun datar pada siswa kelas IV SD. 

Berdasarkan keterangan dari beberapa ahli di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penelitian deskriptif kualitatif yaitu rangkaian kegiatan 

untuk memperoleh data yang bersifat apa adanya tanpa ada dalam kondisi 

tertentu yang hasilnya lebih menekankan makna. Di sini, peneliti 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif karena penelitian ini 

mengeksplor fenomena proses pembentukan karakter peserta didik melalui 

proses belajar mengajar yakni, penggunaan media audio visual dan media 

geoboard dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD di SD Pelita 

Indonesia.  

B. Subjek dan Lokasi Penelitian 

Pada penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena 

penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial 

tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi 

ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan 

dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari. Spradley (dalam Sugiyono., 

2009: 215) mengungkapkan bahwa “Dalam penelitian kualitatif tidak 

menggunakan istilah populasi, tetapi dinamakan social situation atau situasi 

sosial yang terdiri dari tiga elemen, yaitu tempat (place), pelaku (actors), 

dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis.” 

Sugiono (2009: 216) mengemukakan bahwa “Sampel dalam penelitian 

kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber, atau 
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partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian. Selain itu, sampel 

juga bukan disebut sampel statistik, tetapi sampel teoritis, karena tujuan 

penelitian kualitatif adalah untuk menghasilkan teori.” Penentuan sampel 

dalam penelitian kualitatif dilakukan saat peneliti mulai memasuki lapangan 

dan selama penelitian berlangsung. 

Subjek penelitian ini adalah siswa SD kelas IV Pelita Indonesia yang 

merupakan informan utama. Sebagai triangulasi, peneliti memanfaatkan 

Kepala Sekolah SD Pelita Indonesia, guru kelas. Penelitian tersebut 

berdasarkan alasan bahwa SD Pelita Indonesia sudah menyelenggarakan 

penggunaan media audio visual dan media geoboard dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas IV SD. Pemilihan subjek dilakukan dengan cara 

memilih sampel dari beberapa siswa, beberapa guru kelas, guru pengelola 

kantin kejujuran, dan kepala sekolah sehingga hasil penelitian lebih 

representatif. 

Penelitian dilaksanakan di SD Pelita Indonesia Kecamatan 

Le m b a n g  Kabupaten Bandung Barat, berdasarkan pertimbangan sebagai 

berikut: 

1. Peneliti sudah melakukan observasi dan tertarik untuk meneliti di 

SD Pelita Indonesia; 

2. SD Pelita Indonesia menjadi salah satu sekolah non negeri yang 

mendapat sertivikasi A; 

3. Peneliti mempertimbangkan waktu, biaya dan tenaga karena lokasi 

tersebut terjngkau oleh peneliti. 
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4. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan 

bulan Maret 2020. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Data adalah bagian terpenting dari suatu penelitian, karena dengan 

data peneliti dapat mengetahui hasil dari penelitian tersebut. Pada 

penelitian ini, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data yang bermacam-macam dan dilakukan secara 

terus menerus sampai datanya penuh. Sesuai dengan karakteristik data 

yang diperlukan dalam penelitian ini, maka teknik pengumpulan data yang 

dilakukan adalah: 

1. Observasi 

Pengamatan atau observasi merupakan suatu unsur penting dalam 

penelitian kualitatif, observasi dalam konsep yang sederhana adalah 

sebuah proses atau kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti untuk bisa 

mengetahui kondisi, realitas lapangan penelitian. Berbeda dengan konsep 

sederhana dimaksud, maka observasi seperti yang dikemukakan Black dan 

Champion (1999:286) yaitu mengamati dan mendengar perilaku seseorang 

selama beberapa waktu, tanpa melakukan manipulasi atau pengendalian 

serta mencatat penemuan yang memungkinkan atau memenuhi syarat 

untuk digunakan ke dalam tindakan penafsiran analisis. Sementara itu, 

Sanapiah Faisal (Burhan Bungin, 2003:65) bahwa “Metode observasi 

menjadi amat penting dalam tradisi penelitian kualitatif karena melalui 

observasi itulah dikenali berbagai rupa kejadian, peristiwa, keadaan, 
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tindakan yang mempola dari hari ke hari di tengah masyarakat.” Dari 

situlah dikenali mana yang sangat lazim atau umum terjadi, bagi siapa, 

kapan, dimana dan sebagainya. 

Observasi dalam penelitian kualitatif sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Satori Djam’an dan Komariah Aan, (2012:105) adalah 

“Pengamatan langsung terhadap objek untuk mengetahui keberadaan 

objek, situasi, konteks dan maknanya dalam upaya mengumpulkan data 

penelitian.” Lebih lanjut observasi sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Maleong (2011:175) adalah “Pengamatan digunakan untuk 

mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, 

perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan dan sebagainya.” Observasi 

sesungguhnya dilakukan dengan memiliki tujuan atau manfaat. 

Dari berbagai macam observasi dimaksud tentunya memiliki 

manfaat dalam sebuah penelitian kualitatif. Oleh karena itu, Patton 

(Sugiyono, 2007:67) mengungkapkan bahwa manfaat observasi adalah 

sebagai berikut: 

1) Dengan observasi di lapangan peneliti lebih mampu memahami 

konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, untuk mendapat 

pandangan yang holistik atau menyeluruh. 

2) Dengan observasi maka akan diperoleh pengalaman langsung, 

sehingga memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan 

induktif, jadi tidak dipengaruhi oleh konsep atau pandangan 
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sebelumnya. Pendekatan induktif membuka kemungkinan 

melakukan penemuan atau discovery. 

3) Dengan observasi, peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang dan 

tidak diamati oleh orang lain, khususnya orang yang berada 

dalam lingkungan itu karena telah dianggap biasa dan olehnya itu 

tidak terungkap dalam wawancara. 

4) Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang 

sedianya tidak akan terungkap oleh responden dalam wawancara 

karena bersifat sensitif atau ingin ditutupi karena dapat merugikan 

nama lembaga. 

5) Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang di luar 

persepsi responden, sehingga peneliti memperoleh gambaran yang 

lebih komprehensif. 

6) Melalui pengamatan lapangan, peneliti tidak hanya 

mengumpulkan data yang kaya, tetapi juga memperoleh kesan-

kesan pribadi dan merasakan situasi sosial yang diteliti. 

Observasi merupakan teknik yang mendasar dalam penelitian non 

tes. Observasi dilakukan dengan pengamatan yang jelas, rinci, lengkap, 

dan sadar tentang perilaku individu sebenarnya di dalam keadaana 

tertentu. Pentingnya observasi adalah kemampuan dalam menentukan 

faktor-faktor awal mula perilaku dan kemampuan untuk melukiskan akurat 

reaksi individu yang diamati dalam kondisi tertentu. Observasi dalam 

penelitian kualitataif dilakukan terhadap situasi sebenarnya yang wajar, 
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tanpa dipersiapkan, dirubah atau bukan diadakan khusus untuk keperluan 

penelitian. Observasi dilakukan pada obyek penelitian sebagai sumber data 

dalam keadaan asli atau sebagaimana keadaan sehari-hari. 

Marshall yang diterjemahkan Sugiono (2010: 310) menyatakan 

bahwa “through observation, the researcher learn about behavior and he 

meaning attached to those behavior”. Jadi melalui observasi, peneliti 

belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Berkaitan 

dengan observasi yang dilakukan dalam penelitian kualitatif maka 

observasi yang digunakan yaitu observasi langsung. Observasi langsung 

dalam penelitian ini digunakan untuk mengungkap data mengenai proses 

penggunaan media audio visual dan media geoboard dapat membangun 

keaktifan siswa dalam belajar matematika khususnya materi pencerminan 

bangun datar 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil menatap muka antara penanya 

atau pewawancara dengan penjawab atau responden dengan menggunakan 

panduan wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti mencatat semua 

jawaban dari responden sebagaimana adanya. Pewawancara sesekali 

menyelingi jawaban responden, baik untuk meminta penjelasan maupun 

untuk meluruskan bilamana ada jawaban yang menyimpang dari 

pertanyaan. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara terstruktur. Maksudnya, dalam melakukan wawancara peneliti 
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sudah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis. Di sini, peneliti melakukan wawancara mengenai penggunaan 

media audio visual dan media geoboard dapat membangun keaktifan siswa 

dalam belajar matematika khususnya materi pencerminan bangun datar 

terhadap siswa kelas IV SD Pelita Indonesia yang dianggap dapat 

memberikan informasi yang dibutuhkan. 

3. Dokumentasi 

Studi dokumenter merupakan suatu metode atau teknik yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif untuk mengungkapkan, mencari 

berbagai informasi dari sumber-sumber yang berkaitan dengan masalah 

penelitian. Sejalan dengan itu menurut Arikunto (1998:236) bahwa studi 

dokumenter merupakan suatu teknik yang digunakan dan mencari data 

mengenai hal-hal atau catatan- catatan, buku-buku, surat kabar, prasasti, 

kajian kurikulum dan sebagainya. Menurut Lincon dan Guba, (1985:276-

277) bahwa dokumentasi dan catatan digunakan sebagai pengumpulan 

data didasarkan pada beberapa hal yakni: 

1) Dokumen dan catatan ini selalu dapat digunakan terutama karena 

mudah diperoleh dan relatif lebih mudah. 

2) Merupakan informasi yang mantap baik dalam pengertian 

merefleksikan situasi secara akurat maupun dapat dianalisis ulang 

tanpa melalui perubahan di dalamnya 

3) Dokumen dan catatan merupakan sumber informasi yang kaya 
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4) Keduanya merupakan sumber resmi yang tidak dapat disangkal, 

yang menggambarkan kenyataan formal 

5) Tidak seperti sumber pada manusia, baik dokumen maupun 

catatan non kreatif, tidak memberikan reaksi dan respon atau 

perlakuan peneliti.  

Dokumentasi dalam penelitian ini, merupakan sesuatu yang sangat 

penting sebagai pelengkap dari metode observasi dan wawancara berupa 

catatan lapangan. Menurut Djam’an Satori (2011: 149), “Studi 

dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen dan data-data yang 

diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens 

sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian 

suatu kejadian.” Dokumen yang digunakan pada penelitian ini berupa 

daftar responden penelitian, foto perilaku siswa ketika kegiatan belajar 

mengajar penggunaan media audio visual dan media geoboard dapat 

membangun keaktifan siswa dalam belajar matematika khususnya materi 

pencerminan bangun datar, foto barang-barang yang terdapat di kelas IV 

SD Pelita Indonesia, foto salah seorang guru yang ikut berpartisipasi 

dalam penggunaan media audio visual dan media geoboard dapat 

membangun keaktifan siswa dalam belajar matematika khususnya materi 

pencerminan bangun datar, data hasil ulangan atau latihan siswa, data 

contoh soal, data contoh laporan nilai siswa setelah atau ketika mengikuti 

proses penggunaan media audio visual dan media geoboard dapat 
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membangun keaktifan siswa dalam belajar matematika khususnya materi 

pencerminan bangun datar. 

D. Prosedur Penelitian 

Untuk memberikan gambaran mengenai prosedur  dari  penelitian  

ini, berikut akan diuraikan setiap tahapan-tahapannya : 

a. Tahap Orientasi (persiapan penelitian) 

Tahap ini dilakukan sebelum merumuskan masalah secara umum. 

Masalah yang dimiliki oleh peneliti masih belum jelas, kompleks dan 

dinamis. Peneliti hanya berbekal dari pemikiran tentang kemungkinan 

adanya masalah yang layak diungkapkan dalam penelitian ini. Perkiraan 

muncul dari hasil membaca berbagai sumber tertulis dan juga hasil 

konsultasi dengan pihak-pihak yang berkompeten dalam hal ini yaitu 

dosen pembimbing tesis. 

b. Tahap Eksplorasi 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data, tahap ini 

merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan 

utama dari penelitian adalah   mendapatkan   data.   Dalam   penelitian   

kualitatif,   pengumpulan   data dilakukan pada natural setting (kondisi 

yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih 

banyak pada observasi berperan serta (participant observation), 

wawancara mendalam (In dept interview), dan dokumentasi (Sugiyono 

2006:309). 
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Tahap eksplorasi langsung peneliti dimulai sejak tanggal 1 Maret 

2020 sampai tanggal 1 April 2020. Atas persetujuan kepala sekolah serta 

guru mata pelajaran Matematika,   peneliti   melakukan   pengamatan,   

wawancara mendalam dan studi dokumentasi. Peneliti juga telah 

melakukan analisis data selama pelaksanaan tahap eksplorasi.  

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2006:337) 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah penuh. 

c. Tahap penyusunan laporan hasil penelitian 

Tahap penyusunan laporan hasil penelitian ini dilakukan setelah 

proses analisis data selesai. Pada tahap ini peneliti juga melakukan 

pengecekan terhadap hasil penelitian agar laporan hasil penelitian tersebut 

kredibel. Hasil penelitian yang sudah tersusun maupun yang belum 

tersusun sebagai laporan dan bahkan penafsiran data, perlu dicek 

kebenarannya sehingga ketika didistribusikan tidak terdapat keragu-

raguan. Untuk menguji kredibilitas data tersebut yaitu dengan 

menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 



74 

 

 

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan prosedur penelitian yang 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

1. Penulisan proposal dan persiapan pelaksanaan penelitian 

 

 

Tabel 3.2 
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Prosedur penelitian yang paling awal dilakukan adalah penulisan 

proposal. Pada tahap ini berisi garis-garis besar penelitian yang akan 

dilaksanakan yang meliputi perumusan masalah, penyusunan kerangka 

berpikir, dan pemilihan lokasi penelitian. Langkah selanjutnya 

mengadakan persiapan pelaksanaan, yaitu mengurus perizinan. Perizinan 

yang dimaksud adalah perizinan mengadakan penelitian ke lokasi 

penelitian untuk mendapatkan data yang diperlukan. 

2. Pengumpulan data dan analisis data awal 

Pengumpulan data dilakukan di penelitian lapangan termasuk di 

dalamnya mengadakan wawancara dengan informan dan mengadakan 

pengamatan terhadap objek penelitian. Selain itu juga diadakan studi 

pustaka terhadap sumber-sumber tertulis yang ada kaitannya dengan topik 

dalam penelitian sebagai data. Data yang terkumpul kemudian di 

klasifikasikan, dianalisis, dan diinterpretasikan serta menjawab perumusan 

masalah data yang sudah terjaring diadakan analisis akhir. 

3. Analisis akhir dan penarikan kesimpulan 

Pada tahap ini, peneliti menganalisis ulang data yang telah didapat 

dengan teliti, jika kurang sesuai perlu diadakan perbaikan, kemudian data 

tersebut dikelompokkan sesuai dengan masalah penelitian. Data yang 

sudah disusun rapi merupakan bagian dari analisis akhir dengan 

mengorganisasikan dan menyurutkan data dalam pola dan uraian dasar, 

sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan. 

4. Penulisan laporan dan memperbanyak laporan 
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Data-data yang dikumpulkan disusun dengan rapi berdasarkan pada 

pedoman penelitian kualitatif, kemudian dibuat laporan penelitian sebagai 

bentuk laporan karya ilmiah. Agar dapat dibaca oleh masyarakat umum 

yang ingin menambah wawasan ilmu pengetahuan dan  para  siswa,  guru,  

maka diperbanyaklah hasil laporan ini. 

E. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2009: 335-336), analisis data adalah:  

“Proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.” 

 Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. 

Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2009:337-338) mengemukakan 

bahwa “Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data setelah 

selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.” Pada saat wawancara, 

peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila 

jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, 

maka peneliti akan melanjutkan lagi sampai tahap tertentu hingga diperoleh 

data yang dianggap kredibel. Selain itu, aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Langkah-langkah analisis data 

ditunjukan pada gambar berikut ini: 
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Gambar 3.1. Komponen dalam analisis data (flow model) 

Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa, setelah peneliti melakukan 

pengumpulan data, maka peneliti melakukan antisipatori sebelum melakukan 

reduksi data. Selain itu, dapat disimpulkan juga bahwa langkah-langkah 

analisis data antara yang satu dengan yang lainnya saling berhubungan satu 

sama lain. Langkah-langkah tersebut tidak dapat dipisahkan atau pun 

dikerjakan secara tidak urut. Agar dapat menghasilkan data yang baik maka 

peneliti dalam menganalisis data harus sesuai dengan langkah-langkah yang 

ada.  

Selanjutnya, model interaktif dalam analisis data ditunjukkan pada 

gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 3.2 Komponen Dalam Analisis Data (interactive model) 
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Gambar 2 menunjukkan langkah-langkah yang ditempuh dalam analisis 

data menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman (2009:16-21), 

yaitu sebagai berikut: 

1. Data Reduction (Reduksi data) sebagai suatu proses pemilihan, 

pemusatan, perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan, dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

lapangan, sehingga data itu memberi gambaran yang lebih jelas 

tentang hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi; 

2. Data Display (Penyajian data), yaitu sekumpulan informasi 

tersusun memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian kualitatif 

penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

tabel, grafik, pictogram, dan sejenisnya. Melalui penyajian data 

tersebut, maka data terorganisasikan sehingga akan semakin 

mudah dipahami 

3. Conclusion Drawing atau Verification (Simpulan atau 

verifikasi), peneliti membuat kesimpulan berdasarkan data yang 

telah diproses melalui reduksi dan display data. Penarikan 

kesimpulan yang dikemukakan bersifat sementara dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
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lapangan mengumpulkan data maka kesimpulan yang di 

kemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh oleh peneliti dengan 

menggunakan analisis kualitatif model interaktif adalah sebagai berikut: 

1. Mengobservasi perilaku siswa pada saat proses kegiatan 

belajar mengajar dalam membentuk karakter pada siswa itu 

sendiri; 

2. Melakukan wawancara dengan siswa berkaitan dengan 

perilaku siswa saat belajar pencerminan bangun datar 

menggunakan media geoboard; 

3. Membaca dan menjabarkan pernyataan dari guru dan siswa, 

mencari definisi dan postulat yang cocok, dengan mencatat 

hal-hal penting yang berkaitan dengan konsep-konsep kunci 

yang telah ditetapkan baik berupa pernyataan, definisi, unsur-

unsur dan sebagainya; 

4. Mengkategorikan catatan-catatan yang diambil dari sumber 

data lalu mengklasifikasikannya ke dalam kategori yang sama; 

5. Mengkategorikan kategori yang telah disusun dan dihubungkan 

dengan kategori lainnya sehingga hasilnya akan diperoleh 

susunan yang sistematis dan berhubungan satu sama lain; 

6. Menelaah relevansi data dengan cara mengkaji susunan 

pembicaraan yang sitematik dan relevansinya serta tujuan 

penelitian; 
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7. Melengkapi data dengan cara mengkaji isi data baik berupa 

hasil observasi dan hasil wawancara serta hasil dokumentasi 

dilapangan; 

8. Menjadikan jawaban, maksudnya adalah hasil kajian data 

kemudian dijadikan jawaban setelah dianalisis; 

9. Menyusun laporan, setelah menjabarkan jawaban secara 

terperinci, kemudian menyusunnya dalam bentuk laporan. 

F. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Pelaksanaan teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini 

didasarkan pada kriterium tertentu. Menurut Lexy J. Moleong (2009: 324), 

“Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan 

yang didasarakan pada sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang 

digunakan, yaitu kredibilitas (derajat kepercayaan), keteralihan 

(tranferbility), kebergantungan (dependenbility), kepastian 

(conformability).” 

Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis triangulasi yaitu 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Verifikasi data dalam penelitian kualitatif sangat diperlukan untuk 

menguji ataupun memeriksa akurasi data yang telah dikumpulkan dari 
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proses penelitian ini berlangsung. Verifikasi data bisa dilakukan selama 

proses penelitian berlangsung. Menurut Creswell (2010:285) bahwa 

“Verifikasi dalam penelitian kualitatif merupakan upaya pemeriksaan 

terhadap akurasi hasil penelitian dengan menerapkan prosedur-prosedur 

tertentu.” Lebih lanjut Creswell (1998:201-203) membagi prosedur 

verifikasi penelitian kualitatif sebagai berikut: 

1. Perpanjangan waktu kerja dan observasi yang gigih 

(prolonged engagement dan persistent observation) di lapangan 

termasuk membangun kepercayaan dengan para partisipan, 

mempelajari budaya, dan mencek informasi yang berasal dari 

distorsi yang dibuat oleh peneliti atau informan. Di lapangan si 

peneliti membuat keputusan-keputusan apa yang penting / 

menonjol untuk dikaji, relevan dengan maksud kajian, dan 

perhatian untuk difokuskan. 

2. Triangulasi, (triangulation) menggunakan seluas-luasnya 

sumber-sumber yang banyak dan berbeda, metode-metode, dari 

para peneliti, dan teori-teori untuk menyediakan bukti-bukti 

yang benar (corroborative evidence) 

3. Review sejawat, (peer review) atau briefing menyiapkan 

suatu cek eksternal dari proses penelitian, teman sejawat itu 

menanyakan pertanyaan-pertanyaan sulit tentang metode, 

makna dan interpretasi penelitian dari peneliti 
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4. Klarifikasi bias peneliti, (clarifying researcher bias) sejak awal 

dari penelitian adalah penting sehingga pembaca memahami 

posisi peneliti dan asumsi-asumsi yang berdampak pada 

penelitian. Dan klarifikasi ini, peneliti mengomentari 

pengalaman-pengalaman sebelumnya, bias-bias, prasangka-

prasangka, dan orientasi-orientasi yang mungkin membentuk 

interpretasi-interpretasi dan pendekatan kajian. 

5. Cek anggota (member checks) peneliti 

mengumpulkan/mencari/memohon (solicit) pandangan-

pandangan para informan tentang kredibilitas dari temuan- 

temuan dan interpretasi-interpretasi. 

 

Sementara itu, verifikasi data menurut Nasution (2003:105) 

diperlukan untuk membuktikan hasil yang diamati sudah sesuai dengan 

kenyataan dan memang sesuai dengan sebenarnya ada atau kejadiannya. 

Untuk memverifikasi data dalam penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan strategi sebagai berikut: 

1. Triangulasi (triangulate) 

Triangulasi merupakan proses pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan berbagai sumber dan teknik pengumpulan data yang 

sudah ada. Triangulasi menurut Creswell (2010:286) adalah “Teknik 

mengumpulkan sumber-sumber data yang berbeda dengan memeriksa 

bukti-bukti yang berasal dari sumber-sumber tersebut dan 

menggunakannya untuk membangun justifikasi tema-tema secara koheren. 
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Dengan demikian maka peneliti dalam melakukan proses pengumpulan 

data terkait dengan kegiatan  belajar mengajar dalam menggunakan media 

belajar sebagai sumber belajar di kelas maka, peneliti bukan hanya 

mengobservasi siswa, dalam hal ini guru dan siswa tetapi peneliti juga 

melihat aktivitas, fenomena siswa kelas IV serta mewawancarai pihak 

sekolah guna mendapatkan data terkait dengan masalah dalam penelitian 

ini. Proses pengumpulan data dengan pendekatan triangulasi, peneliti selain 

mengumpulkan data tetapi sekaligus juga menguji kredibilitas data yang 

ada dari berbagai sumber dimaksud. 

Menurut Stainback (Sugiyono, 2007:85) bahwa “Teknik triangulasi 

dalam penelitian kualitatif bertujuan bukan untuk mencari kebenaran 

tentang fenomena tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti 

terhadap apa yang telah ditemukan.” Kebenaran data dimaksud valid atau 

tidak maka harus dibandingkan dengan data lain yang diperoleh dari 

sumber lain. Oleh karena itu maka dalam penelitian ini, peneliti 

mengadakan pengecekan terhadap validasi data yang telah diperoleh 

dengan mengkonfirmasi antara data/informasi yang diperoleh dari 

sumber lain yaitu guru sejarah, siswa dan tokoh masyarakat. Peneliti 

membandingkan data hasil wawancara dari subjek penelitian dengan data 

hasil observasi dan mencocokannya kemudian menganalisis. 

Triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Triangulasi sumber ini digunakan oleh peneliti untuk 
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mengecek data yang diperoleh dari siswa SD kelas IV Pelita Indonesia, 

guru kelas, dan kepala sekolah. Sedangkan triangulasi teknik yaitu untuk 

menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Triangulasi teknik 

ini digunakan oleh peneliti setelah mendapatkan hasil wawancara yang 

kemudian dicek dengan hasil observasi dan dokumentasi. Dari ketiga 

teknik tersebut tentunya akan menghasilkan sebuah kesimpulan terkait 

penerapan penggunaan media audio visual dan geoboard dalam dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV SD Pelita Indonesia pada 

materi bangun datar. 

2. Member Checking 

Member checking pada validasi data dalam penelitian kualitatif 

bertujuan untuk mengetahui akurasi hasil penelitian. Proses ini dapat 

dilakukan dengan membawa kembali laporan akhir atau deskripsi-deskripsi 

ke hadapan partisipan untuk mengecek apakah laporan/deskripsi/tema 

tersebut sudah akurat. Sejalan dengan itu member check diungkapkan oleh 

Wiliam Wiersma (Sugiyono, 2007:129) adalah proses pengecekan data 

yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. Proses ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

diberikan oleh pemberi data. 

Dengan demikian, sesungguhnya proses member check dalam 

validasi data penelitian ini ditujukan untuk mengungkapkan kesesuaian 

informasi atau data yang diperoleh peneliti dari para informan selama 
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proses penelitian berlangsung, apakah sesuai dengan pendapat mereka 

sehingga data dimaksud dapat dirampungkan sebagai hasil akhir dari 

penelitian. Proses dimaksud dalam penelitian ini ditempuh dengan cara 

peneliti melakukan kunjungan secara pribadi dan melakukan diskusi lepas 

dengan informan khususnya tokoh masyarakat dan guru mata pelajaran 

terkait dengan berbagai pikiran, pendapat yang telah diungkapkan oleh 

informan saat observasi dan wawancara berlangsung. Prinsipnya dari 

diskusi lepas tersebut apakah sesuai dengan hasil wawancara yang sudah 

dirampungkan oleh peneliti atau tidak. 

3. Expert Opinion 

Dalam tahap ini adalah tahap pemantapan hasil akhir dengan cara peneliti harus 

mengkonsultasikan hasil temuan di lapangan atau data lapangan kepada para ahli 

di bidangnya termasuk pembimbing. Tahapan ini merupakan tahapan dari 

menganalisa data tentang hasil pembelajaran matematika pada materi bangun 

datar melalui media audio visual dan geoboarad. Proses ini dimaksudkan untuk 

peneliti mendapatkan arahan, masukan sehingga kevalidan data yang kemudian 

dirampungkan dalam bentuk penelitian dapat dipertanggung jawabkan 

kebenarannya. 


